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Penelitian ini meneliti pengaruh kualitas green accounting terhadap sustainability 

report dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Penelitian berfokus 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 hingga 

2022, sustainability report diukur dengan menggunakan standar Global Reporting 

Initiative (GRI) dan kualitas green accounting diukur melalui pemeringkatan 

PROPER. Statistik deskriptif dan Moderated Regression Analysis (MRA) 

mengungkapkan bahwa meskipun kualitas green accounting berdampak positif 

terhadap pelaporan keberlanjutan, ukuran perusahaan tidak memoderasi hubungan 

ini secara signifikan. Temuan ini menyoroti pentingnya akuntansi ramah 

lingkungan dalam meningkatkan pengungkapan keberlanjutan, selaras dengan teori 

legitimasi dan pemangku kepentingan. Namun, peran moderasi yang diharapkan 

dari ukuran perusahaan tidak didukung, sehingga menunjukkan bahwa faktor-faktor 

seperti perbedaan sektoral dan variasi dalam praktik pelaporan lingkungan dapat 

mempengaruhi hasil tersebut. Studi ini berkontribusi untuk memahami dinamika 

antara green accounting dan pelaporan keberlanjutan dalam konteks tanggung 

jawab lingkungan perusahaan.  

 

Kata Kunci : Green accounting, Sustainability Reporting, Peringkat PROPER, 

Tanggung Jawab Lingkungan Perusahaan, Ukuran Perusahaan 



 
 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE INFLUENCE OF GREEN ACCOUNTING QUALITY ON 

SUSTAINABILITY REPORT WITH COMPANY SIZE AS A 

MODERATION VARIABLE 
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Zulmia Oktaviani 

 

 

 

This research examines the influence of green accounting quality on sustainability 

reports with company size as a moderating variable. The research focuses on 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2022, 

sustainability reports are measured using the Global Reporting Initiative (GRI) 

standards and green accounting quality is measured through the PROPER ranking. 

Descriptive statistics and Moderated Regression Analysis (MRA) reveal that 

although green accounting quality has a positive impact on sustainability reporting, 

company size does not significantly moderate this relationship. These findings 

highlight the importance of green accounting in improving sustainability disclosure, 

in line with legitimacy and stakeholder theory. However, the expected moderating 

role of firm size is not supported, suggesting that factors such as sectoral differences 

and variations in environmental reporting practices may influence the results. This 

study contributes to understanding the dynamics between green accounting and 

sustainability reporting in the context of corporate environmental responsibility. 

 

Keywords : Green accounting, Sustainability Reporting, PROPER Ratings, 

Corporate Environmental Responsibility, Company Size 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Survei global yang dilakukan oleh KPMG tahun 2022 dari 100 perusahaan 

top berdasarkan pendapatan di 58 negara, wilayah dan yuridiksi 

menunjukkan bahwa tingkat pelaporan keberlanjutan mencapai hingga 79% 

pelaporan (KPMG, 2022). Pada tahun yang sama PwC meluncurkan 

sustainablity counts II: State of sustainability reporting in Asia Pacific, 

survei dilakukan dari 14 negara Asia Pasifik dengan 50 perusahaan teratas 

terpilih yang menunjukkan bahwa tingkat pelaporan 77% tahun 2021 

berubah 88% tahun 2022 dan di Indonesia sendiri pada tahun 2022 laporan 

sustainability report sebesar 80% telah menggunakan standar GRI (PwC, 

2022). 

 

Gambar 1.1 Tingkat Pelaporan Keberlanjutan Global (1993-2022) 

Sumber: KPMG, 2022 

 

Berdasarkan data tersebut menandakan bahwa isu keberlanjutan menjadi 

sangat penting dan diperhatikan di dunia, termasuk Indonesia. Menurut 

Elkington (1997) yang memaparkan teori Triple Bottom Line atau The 3P 
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(People, Planet, and Profit) bahwa pencapaian bisnis tidak hanya untuk 

memperoleh laba namun juga harus dapat mempertanggungjawabkan 

kegiatan usahanya ke masyarakat serta lingkungan sekitar. Dari ketiga 

aspek tersebut, lingkungan menjadi perhatian khusus saat ini, perubahan 

iklim yang ekstrim menjadikan perusahaan dituntut stakeholder lebih dalam 

menjaga lingkungan.  

 

Berbagai isu lingkungan yang muncul memberikan banyak kekhawatiran, 

keamanan produk, limbah, polusi, serta penyusutan sumber daya alam yang 

tidak terjamin semakin dirasakan. Berdasarkan laporan kualitas udara dunia 

IQAir, di tahun 2022 berdasarkan 113 negara, Indonesia mendapatkan 

peringkat 26 dengan konsentrasi PM2,5 mencapai 30,4 µ/m3 dan di tahun 

2019 pernah mencapai hingga 51,7 µ/m3 yang artinya Indonesia masuk 

kedalam kategori kualitas udara sangat tidak sehat (IQAir, 2022). Pada 

pemeringkatan yang dilakukan Global Carbon Atlas, peringkat enam diraih 

oleh Indonesia dengan negara terbesar yang menghasilkan emisi karbon di 

dunia dengan 729 juta ton karbon dioksida (CO2) (Global Carbon Atlas, 

2022) 

 

 

Gambar 1.2 Peringkat Penghasil Emisi Karbon Terbesar di Dunia 

Sumber: Global Carbon Atlas, 2022 
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Keadaan ini memperbesar dampak kehidupan manusia serta mahluk hidup 

lainnya. Fokus masyarakat beralih pada kerusakan lingkungan hidup yang 

terjadi dikarenakan kegiatan operasi perusahaan, hal tersebut disebabkan 

karena dalam praktiknya perusahaan terikat pada keberadaan dan 

lingkungan sekitar masyarakat.  

 

Perusahaan yang ingin diterima kehadirannya oleh masyarakat (publik) 

dituntut lebih transparan serta akuntabel untuk dampak lingkungan dan 

sosial yang timbul akibat aktivitas yang dilakukan (Chang et al., 2019). 

Teori legitimasi dimana perusahaan melakkukan kegiatan operasinya tepat 

dengan norma masyarakat dan lingkungan perusahaan tersebut berada. Jika 

teori legitimasi berhubungan dengan penerimaan masyarakat, maka teori 

stakeholder dimotivasi oleh akuntabilitas kepada stakeholder. 

 

Sustainability report menjadi instrumen penting dalam upaya mengelola 

dampak organisasi terhadap lingkungan. Namun, beberapa Perusahaan 

tidak dapat mengelola dampak lingkungan dengan baik. Pada tahun 2011, 

hasil pengamatan oleh Kementerian Lingkungan Hidup sebanyak 1.002 

perusahaan terdapat 49 yang lalai hingga merusak lingkungan karena 

melanggar ketentuan yang ada (Yazid, 2011). Hal tersebut dapat berdampak 

buruk bagi citra perusahan dan operasi perusahaan dapat dihentikan. Seperti 

pada kasus yang dialami PT Ricky Kurniawan Kertapersada yang di denda 

Rp 191,8 miliar untuk pemulihan lingkungan dan mengakibatkan 

perusahaan tersebut memutuskan untuk mengajukan pailit (Gakkum 

KLHK, 2024). PT Timah Tbk juga mengalami masalah untuk dugaan 

korupsi atas perizinan usaha pertambangan PT Timah Tbk yang 

memberikan kerugian ekologis sebesar Rp 271 Triliun yang dihitung 

berdasarkan peraturan menteri lingkungan hidup nomor 7 tahun 2014 

mengenai kerugian akibat kerusakan lingkungan (Itsnaini & Alexander, 

2024). 
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Selain itu, pada tahun 2023 PLN Indonesia Power merupakan pengelola 

delapan unit pembangkit PLTU Suralaya menentang temuan CREA yang 

menyatakan bahwa sebanyak 1.470 terjadinya kematian tiap tahun hingga 

munculnya kerugian atas kesehatan sebesar Rp14,2 triliun karena polusi 

PLTU batu bara (BBC, 2023).  

 

Pada 2019 pipa milik Pertamina mengalami kebocoran. Hal tersebut 

membuat pengungkapan laporan keberlanjutan meningkat masing-masing 

sebesar 28% dan 37%, peningkatan pengungkapan ditahun berikutnya 

muncul dikarenakan berita terkait insiden lingkungan atas operasional 

Pertamina menyebar (Purwanti & Lestari, 2022). Selain itu, kebocoran di 

tempat lain beberapa tahun terakhir timbul di Teluk Balikpapan, Teluk 

Ambon, Tuban, dan Cirebon (Alaidrus, 2019). 

 

Pengelolaan lingkungan yang buruk dapat menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian besar bahkan dapat membuat perusahaan pailit, maka 

dari itu kesadaran untuk lingkungan melahirkan gerakan green movement 

atau peduli lingkungan, hal tersebut mendasari lahirnya green accounting. 

Green accounting hadir sebagai alat untuk mengelola lingkungan dalam 

menilai seberapa efektif kegiatan konservasi yang didasarkan pada 

ringkasan serta klasifikasi biaya konservasi lingkungan (Pramanik et al., 

2008).  

 

Green accounting memiliki arti bahwa akuntansi yang diterapkan 

didasarkan atas pelestarian lingkungan dengan memasukkan biaya 

kedalamnya (Zulhaimi, 2015). Green accounting sebenarnya bertugas 

dalam mengurangi biaya atas dampak lingkungan (sociental cost) yang 

menjadikan perusahaan yang telah mengantisipasi diawal produksi tidak 

lagi mengeluarkan biaya tersebut (Magablih, 2017). Pembahasan mengenai 

identifikasi, alokasi biaya serta pengukuran terkait lingkungan, integrasi 

lingkungan ke bisnis dan identifikasi kewajiban atas lingkungan masuk 

secara khusus dalam peranan Green accounting. 
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Green accounting sendiri memiliki keterkaitan erat terhadap kinerja 

lingkungan karena green accounting dapat mengidentifikasi dampak 

lingkungan, menilai biaya dan manfaat dari berbagai kegiatan serta melihat 

progress kemajuan menuju pencapaian keberlanjutan (Zeraibi et al., 2023; 

Zhang et al., 2023; Zhu & Sarkis, 2004). Di Indonesia, Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan membentuk program penilain kinerja 

lingkungan yang dikenal dengan PROPER. Program ini memberikan 

pemeringkatan pada perusahaan yang mendaftar dan dinilai sesuai yang 

tercantum dalam PERMENLHK No. 01 Tahun 2021 tentang PROPER, 

dalam kesertaannya sebuah perusahaan tentu memerlukan biaya yang cukup 

besar sehingga peran green accounting menjadi penting. Perusahaan yang 

mempunyai kinerja lingkungan yang tinggi cenderung mempunyai kualitas 

green accounting yang baik (Agyemang et al., 2023; de Beer & Friend, 

2006; Rahman & Islam, 2023; Ulupui et al., 2020). 

 

Beberapa penelitian terkait sustainability report telah banyak dilakukan 

sebelumnya dan beberapa aspek keberlanjutan kurang mendapatkan 

perhatian termasuk akuntansi pengelolaan lingkungan, kerusakan 

lingkungan, perhitungan karbon, serta inovasi sebagai kontributor 

sustainability report (Benameur et al., 2023). Hasil penelitian yang 

dilakukan pada Perusahaan besar US bahwa environmental performance 

serta environmental disclosure mempunyai hubungan positif yang 

menunjukkan bahwa perusahaan hijau lebih mengungkapkan environmental 

performance mereka (Lu & Taylor, 2018). Penelitian lain yang berpendapat 

sama bahwa green accounting yang diukur dengan environmental 

performance mempengaruhi secara positif ke pengungkapan sustainability 

report (Agyemang et al., 2023; Deswanto & Siregar, 2018; Justita Dura & 

Riyanto Suharsono, 2022; Khatri & Kjærland, 2023; Ye, Yang, & Shi, 

2023). Hasil lain ditemukan bahwa environmental performance yang 

rendah cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi lingkungan 

(Doan et al., 2020; Liu et al., 2011). Penelitian lainnya menyatakan bahwa 
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variabel green accounting dengan kinerja lingkungan sebagai pengukuran 

tidak berpengaruh pada sustainable development di perusahaan 

pertambangan Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021. Hal tersebut 

dikarenakan kinerja lingkungan dalam perusahaan pertambangan BEI 2017-

2021 belum banyak diterapkan Perusahaan, selain itu kesadaran atas 

lingkungan belum dapat diapresiasi perusahaan (Razak & Azizah, 2023). 

 

Pada saat yang sama, ukuran perusahaan berperan penting dalam 

menentukan kapasitas perusahaan untuk mengimplementasikan kebijakan 

keberlanjutan yang lebih efektif. Perusahaan besar, dengan sumber daya dan 

kapasitas yang lebih besar, cenderung memiliki akses yang lebih baik 

terhadap teknologi ramah lingkungan, serta kemampuan untuk mengelola 

biaya yang terkait dengan kebijakan tersebut. Menurut Nguyen et al. (2020) 

bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dengan 

pengungkapan informasi lingkungan. Sedangkan, penelitian sebelum itu 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara pengungkapan 

lingkungan dengan ukuran perusahaan (Suttipun & Stanton, 2012).  

 

Menurut Imron & Hamidah (2022), ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap publikasi sustainability reporting. Semakin besar ukuran 

perusahaan, perusahaan akan mempublikasikan sustainability reporting-

nya. Penelitian berdasarkan oleh Ruhana et al (2020) menunjukkan bukti 

dimana ukuran perusahaaan memiliki pengaruh pada pengungkapan 

sustainability report diarah negatif. Pada penelitian Purnama (2021) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memoderasi (memperkuat) 

pengaruh komisaris independen pada pengungkapan sustainability report 

dan memoderasi (memperlemah) atas pengaruh aktivitas perusahaan pada 

pengungkapan sustainability report. Sehingga, Penelitian ingin mencoba 

menguji apakah ukuran perusahaan memoderasi kualitas green accounting 

terhadap sustainability report. 
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Berdasarkan latar belakang di atas dan penelitian terdahulu yang terkait, 

maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Kualitas Green accounting 

terhadap Sustainability Report dengan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Maka rumusan masalah yang didasarkan pada latar belakang di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh kualitas green accounting terhadap 

sustainability report? 

2. Bagaimanakah ukuran perusahaan memperkuat pengaruh kualitas 

green accounting terhadap sustainability report? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian disusun sebagai berikut: 

1. Meneliti pengaruh dari kualitas green accounting terhadap 

sustainability report. 

2. Meneliti ukuran perusahaan memperkuat pengaruh kualitas green 

accounting terhadap sustainability report. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian disusun sebagai berikut: 

1. Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi untuk 

pemerintah maupun lembaga terkait di dalam memperbaiki kebijakan 

mengenai keberlanjutan yang sudah ada saat ini.  

2. Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman 

betapa pentingnya penerapan green accounting dalam keberlanjutan 

usaha. 

3. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkuat hasil dari penelitian 

terdahulu.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1. Teori Legitimasi 

Teori legitimasi telah banyak dikemukakan dalam beberapa studi oleh 

Lindblom (1984), Guthrie dan Parker (1989), Patten (1992), Whiting dan 

Miller (2008) serta Guthrie, Petty, Yongvanich dan Ricceri (2004). 

Dowling dan Pfeffer (1975) dalam Ghozali & Chairi (2007) 

menyampaikan terkait cara dalam memberikan gambaran mengenai 

adanya perbandingan berbeda antara nilai-nilai dalam perusahaan dan 

nilai-nilai dalam masyarakat, sehingga perusahaan ada di titik yang 

terancam atas nilai-nilai yang berbeda tersebut dan ini dikenal dengan 

sebutan legitimacy gap. Munculnya Legitimasi gap ketika perusahaan 

tidak peduli atas dampak yang mungkin saja akan timbul dari kegiatan 

perusahaan dan tidak peka pada harapan masyarakat kepada perusahaan 

serta timbul karena perusahaan hanya berfokus pada mendapatkan 

keuntungan saja (Widhiastuti, Suputra, & Budiasih, 2017). 

 

2.1.2. Teori Stakeholders  

Gray, Kouhy dan Adams (1994) dalam Ghozali & Chairi (2007) 

menyatakan bahwa keberlangsungan hidup pada perusahaan berkaitan 

dengan dukungan dari stakeholder dan kegiatan perusahaan betunjuan 

dalam menemukan dukungan  tersebut. Semakin powerful stakeholder, 

maka usaha perusahaan juga semakin besar dalam beradaptasi. 

Pengungkapan atas sosial digambarkan sebagai hasil dari pembicaraan 

antara perusahaan dan stakeholder-nya. Oleh karena itu teori stakeholder 

ini berdefinisikan dimana suatu strategi dibentuk perusahaan bertujuan 

menjaga hubungan antara pemangku kepentingan (stakeholder) 

misalnya, pelanggan, pemerintah, pegawai, pemasok, investor, 

masyarakat termasuk lingkungan hidup dan kreditur.  
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Teori Stakeholder menyiratkan tentang bagaimana perusahaan 

beroperasi hanya untuk kepentingan perusahaan itu sendiri namun harus 

dapat membagikan manfaat ke skeholdernya seperti, masyarakat, 

pemegang saham, konsumen, kreditor, supplier, analis, pemerintah dan 

pihak lain (Ghozali & Chairi, 2007). Para stakeholder harus memperoleh 

laporan atas aktivitas dari perusahaan untuk lingkungan karena laporan 

tersebut adalah hak para stakeholder. Keberlangsungan atas kegiatan 

operasional perusahaan didapat dari adanya dukungan stakeholder itu 

sendiri. Sehingga, setiap stakeholder mempunyai hak atas informasi 

terkait kegiatan organisasi perusahaan dalam perannya terhadap 

lingkungan sekitar. 

 

2.1.3. Teori Triple Bottem Line 

Teori Triple Bottom Line atau The 3P (People, Planet, and Profit) yang 

diungkapkan Elkington (1997) bahwa pencapaian bisnis tidak hanya 

untuk memperoleh laba namun juga harus dapat 

mempertanggungjawabkan kegiatan usahanya ke masyarakat serta 

lingkungan sekitar. Pada teori ini ada tiga paspek dalam mengukur 

kinerja antara lain ekonomi, sosial, serta lingkungan. Konsep Triple 

Bottom Line memiliki implikasi dimana semua yang telibat serta 

mendapatkan dampak atas kegiatan produksi perusahaan harus 

diutamakan. Jika dirangkum maka kepentingan untuk stakeholder 

terbagi tiga kepentingan antara lain untuk keberlangsungan laba, 

keberlangsungan masyarakat, serta keberlangsungan lingkungan hidup. 

 

2.1.4. Sustainability report 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan peraturana dan undang-

undang yang mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

sustainability report, Perusahaan juga merasa bahwa laporan tersebuth 

dapat memberikan manfaat. Misalkan pada peraturan undang-undang no. 

40 tahun 2007 pasal 24 menerangkan mengenai kewajiban setiap 
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perusahaan dalam menjalankan atas tanggungjawab untuk sosial serta 

lingkungan. Peraturan ini memberikan harapan agar keikutsertaan 

perusahaan akan meningkatkan kualitas atas kehidupan masyarakat serta 

lingkungan sekitar (Nasir, Ilham, & Utara, 2014). Tahun 2017, Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) juga menetapkan sebuah Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) no. 51/pojk.03/2017 mengenai kewajiban atas 

pembuatan sustainability report.  

 

Sustainability report sendiri berupa media dalam melakukan 

pendeskripsian atas kegiatan ekonomi, sosial, serta lingkungan yang 

dijalankan perusahaan. Global Reporting Initiative (GRI) memberikan 

penjelasan mengenai sustainability report yang merupakan praktik atas 

pengukuran, pengungkapan, serta akuntabilitas dalam kinerja organisasi 

agar tercapainya keberlanjutan untuk para pemangku kepentingan baik 

internal ataupun eksternal (Diono, 2017). Informasi yang disediakan 

didalam sustainability report akan bermanfaat untuk pemangku 

kepentingan baik internal ataupun eksternal sebagai bantuan 

pengambilan keputusan dalam pembangunan berkelanjutan. Penggunaan 

ukuran dalam penelitian ini menggunakan standar pengungkapan 

lingkungan yang ada di Global Reporting Initiative (GRI). 

 

Pengungkapan atas lingkungan dalam Global Reporting Initiative (GRI) 

terdapat pada GRI 300 yang memiliki 32 item pengungkapan yang 

diperlihatkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2.1 Item GRI 300 

Sub Topik Item 

301: Material 

301-1 
Mengenai material yang penggunaannya 

didasarkan pada berat atau pada volume. 

301-2 
Mengenai material yang masuk terkait 

penggunaan daur ulang. 
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301-3 
Mengenai perolehan produk ulang serta 

material digunakan pada kemasan. 

302: Energi 

302-1 
Mengenai pemakaian energi di dalam 

lingkup organisasi. 

302-2 
Mengenai pemakaian energi di luar 

lingkup organisasi. 

302-3 Mengenai Intensitas pada energi. 

302-4 
Mengenai pengurangan atas pemakaian 

energi. 

302-5 
Mengenai pengurangan untuk kebutuhan 

atas produk dan jasa. 

303: Air 

303-1 
Mengenai Interaksi dengan air untuk 

sumber daya yang digunakan bersama. 

303-2 
Mengenai pengelolaan dampak atas 

kaitannya dalam pembuangan air. 

303-3 Mengenai pengambilan atas air. 

303-4 Mengenai pembuangan atas air 

303-5 Mengenai pemakaian air 

304: 

Keanekaragaman 

Hayati 

304-1 

Mengenai kepemilikan Lokasi operasi, 

sewa, kelola, atau yang berdekatan 

dengan, kawasan lindung serta kawasan 

atas nilai keanekaragaman hayati tinggi 

di luar kawasan lindung. 

304-2 

Mengenai Dampak signifikan untuk 

aktivitas, produk, serta jasa atas 

keanekaragaman hayati. 

304-3 
Mengenai habitat yang perlu dilindungi 

ataupun direstorasi. 

304-4 

Mengenai Spesies Daftar Merah IUCN 

serta spesies daftar konservasi nasional 

dengan habitat pada wilayah yang 

terkena efek operasi. 
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305: Emisi 

305-1 
Mengenai Emisi GRK (lingkup 1) secara 

langsung. 

305-2 
Mengenai Emisi energi GRK (lingkup 2) 

secara tidak langsung. 

305-3 
Mengenai Emisi GRK (lingkup 3) secara 

tidak langsung lainnya. 

305-4 Mengenai intensitas atas emisi GRK. 

305-5 Mengenai pengurangan atas emisi GRK. 

305-6 
Mengenai Emisi atas zat perusak ozon 

(ODS). 

305-7 

Mengenai Nitrogen oksida (NOx), 

belerang oksida (SOx), serta emisi udara 

signifikan lain. 

306: Efluen dan 

Limbah 

306-1 
Mengenai pelepasan air sesuai mutu 

serta tujuan. 

306-2 
Mengenai limbah sesuai jenis serta 

metode untuk pembuangan. 

306-3 Mengenai tumpahan signifikan.  

306-4 Mengenai pengangkutan atas limbah. 

306-5 
Mengenai badan air yang dipengaruhi 

oleh pelepasan dan/atau limpahan air. 

307: Kepatuhan 

Lingkungan 
307-1 

Mengenai Ketidakpatuhan atas undang-

undang serta peraturan lingkungan 

hidup. 

308: Penilaian 

Lingkungan 

Pemasok 

308-1 
Mengenai seleksi pemasok baru 

menggunakan kriteria atas lingkungan. 

308-2 

Mengenai dampak lingkungan yang 

negatif pada rantai pasokan serta 

tindakan yang telah diambil. 

Sumber: Global Reporting Initiative (GRI), 2016 
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2.1.5. Green accounting 

Akuntansi adalah ilmu yang dapat dipengaruhi maupun mempengaruhi 

lingkungan. Keberadaannya terus mengalami kemajuan dan nilai terus 

bertambah sepanjang waktu yang berkembang. Metode pembukuan yang 

dilakukan juga mengalami perkembangan dengan mengikuti kerumitan 

bisnis yang kian tinggi. Ketika hal tersebut menyentuh lingkungan dan 

mulai diperhatikan oleh masyarakat, akuntansi ikut mencoba 

mengimbangi diri agar nantinya siap dalam menginternalisasi segala 

eksternalitas. Hal ini akhirnya membentuk konsep Socio Economic 

Environmental Accounting (SEEC) yang artinya sama dalam pengertian 

Triple Bottom Line, dimana pelaporan akuntansi ke khalayak tidak hanya 

mencakup atas kinerja ekonomi namun juga atas kinerja lingkungan dan 

sosial. Green accounting kadang kala diingat sebagai Environmental 

Accounting, Ikhsan (2008) berpendapat artian dari hal tersebut berarti 

memasukkan biaya lingkungan (environmental costs) pada kegiatan di 

akuntansi perusahaan maupun lembaga pemerintah. Akuntansi 

lingkungan (Green accounting) sendiri disebut sarana dalam melaporkan 

operasional dari suatu lembaga (negara, kota, Perusahaan, organisasi) 

yang berkaitan ke lingkungan. 

 

Menurut Saputro & Nuswantara (2022) dengan menerapkan akuntansi 

ramah lingkungan, perusahaan akan: 

1. Lebih baik melihat peluang untuk mengurangi biaya operasional. 

2. Mengurangi biaya terkait energi dan sumber daya. 

3. Membantu dalam pengambilan keputusan strategis terkait 

melanjutkan atau menghentikan suatu proses atau produk 

tertentu. 

4. Dapatkan keunggulan kompetitif dengan mengurangi dampak 

lingkungan dengan meningkatkan desain produk, pengemasan, 

dan proses. 

5. Membantu memastikan perusahaan memenuhi hak dan 

kewajiban yang ada (seperti kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan). 
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6. Meningkatkan citra perusahaan. 

 

2.1.6. Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan dimana dampak atas keuangan ataupun non-keuangan 

yang harus ditanggung dari hasil kegiatan yang berpengaruh ke kualitas 

lingkungan (Ikhsan, 2008). Biaya overhead pabrik (BOP) yang sulit 

untuk diidentifikasi langsung karena biaya tersebut sulit dilacak karena 

tersembunyi dan tidak adanya pencataatan serta pelaporan yang jelas 

terkait hal tersebut, biaya itu merupakan biaya lingkungan (Ikhsan, 

2008). Kegiatan penerapan green accounting sangat diperlukan 

pengeluaran biaya dan biaya tersebut perlu dibebankan ke perusahaan 

yang timbul secara bersamaan terhadap penyediaan barang serta jasa ke 

konsumen. Harapannya beban yang sudah dialokasikan akan 

menimbulkan lingkungan sehat serta terjaganya kelestarian. 

 

Penjelasan oleh Wulaningrum & Kusrihandayani (2020) dimana biaya 

dikeluarkan perusahaan akibat dari adanya sistem pengelolaan 

lingkungan yang buruk karena proses produksi yang dilakukan 

perusahaan buruk disebut sebagai biaya lingkungan. Biaya lingkungan 

diantaranya biaya yang terhubung atas proses dampak pada lingkungan 

serta biaya yang terhubung atas perbaikan kerusakan dikarenakan limbah 

yang timbul dikegiatan perusahaan. Biaya lingkungan terlihat dalam 

alokasi dana pada program bina lingkungan yang berada dilaporan 

tahunan (annual report) perusahaan. Perhitungan untuk Biaya 

lingkungan dapat dilakukan dengan membandingkan dana program bina 

lingkungan dan laba bersih perusahaan. Dua jenis pada biaya lingkungan 

(Hansen & Mowen, 2016): 

1. Biaya pencegahan lingkungan atau Environmental prevention cost. 

Biaya pencegahan lingkungan merupakan pengeluaran biaya atas 

aktivitas untuk pencegahan produksi limbah ataupun sampah 

didalam kegiatan produksi. 
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2. Biaya deteksi lingkungan atau Environmental detection cost 

diamana biaya-biaya dikeluarkan perusahaan untuk memastikan 

aktivitas atas produk, proses, serta aktivitas lainnya sesuai dengan 

standar lingkungan berlaku. 

 

2.1.7. Kinerja Lingkungan 

Kinerja Lingkungan berupa penilaian atas hasil dalam upaya pengelolaan 

lingkungan untuk mendorong perusahaan mengelola lingkungan sekitar. 

Pengupayaan dalam mendorong perusahaan untuk terlibat didalam 

pengelolaan lingkungan maka Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Indonesia mengambil langkah dengan menerapkan program 

atas penilaian kinerja dengan sebutan sebagi Program Pengendalian, 

evaluasi, dan penilaian pencemaran disingkat PROPER dari mulai tahun 

1994. PROPER bermaksud memaksa perusahaan dalam mematuhi 

peraturan lewat insentuf dan disisentif reputasi dimana Perusahaan harus 

mengaplikasikan produksi bersih. Usaha Perusahaan dalam meingkatkan 

kinerja perusahaan akan mendorong perusahaan dalam menciptakan 

inisiatif pelestarian lingkungan sendiri yang akhirnya memungkinkan 

keberlanjutan perusahaan (Ulupui et al., 2020). 

 

Berdasarkan PERMENLHK No. 01 Tahun 2021 tentang PROPER, 

peringkat diberikan berdasarkan ketentuan yang berlaku sebagai berikut: 

1. Emas, sudah melaksanakan pengelolaan lingkkungan lebih atas 

apa yang dipersyaratkan serta menjalankan upaya untuk  

pengembangan yang berkesinambungan. 

2. Hijau, perusahaan yang sudah menjalankan pengelolaan 

lingkungan lebih dari syarat yang ditetapkan. 

3. Biru, sudah menjalankan upaya pengelolaan lingkungan yang 

dipersyaratkan sama atas ketentuan ataupun peraturan yang 

berlaku (terpenuhinya segala aspek yang dipersyaratkan oleh 

KLHK). 



16 
 

 
 

4. Merah, untuk peserta PROPER yang berupaya untuk pengelolaan 

lingkungan hidupnya dijalankan tidak berdasarkan ketentuan 

peraturan atas perundang-undangan. 

5. Hitam, untuk peserta PROPER telah melaksanakan perbuatan 

atau atas kelalaian yang akan mengakibatkan pencemaran atau 

kerusakan lingkungan. 

 

Penelian PROPER dijalankan dengan menilai perlakuan dari perusahaan 

pada hal berikut: 

1. Kinerja atas penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan untuk 

mengikuti peraturan atas perundang-undangan dalam bidang: 

a. Penilaian terhadap pengaturan atas pencemaran air. 

b. Penilaian pada pemeliharaan atas sumber air. 

c. Penilaian pada pengaturan atas pencemaran udara. 

d. Penilaian dalam mengelola atas limbah B3. 

e. Penilaian dalam mengelola atas limbah nonB3. 

f. Penilaian dalam mengelola atas B3. 

g. Penilaian atas pengaturan untuk kerusakan lahan. 

h. Penilaian pengelolaan atas sampah. 

2. Kinerja atas penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan lebih dari 

peraturan yang wajib dijalankan pada peraturan perundang-

undangan, meliputi: 

a. Terjalannya kegiatan penilaian atas daur hidup (life cycle 

assesment). 

b. Terciptanya sistem manajemen terkait lingkungan. 

c. menerapkan sistem manajemen terkait lingkungan untuk 

memanfaatkan sumber daya di bidang: 

- Penghematan atau efisiensi untuk energi. 

- Menurunkan emisi. 

- Penghematas atau efisiensi atas air serta 

menurunkan beban air atas limbah. 

- Mengurangi serta dapat memanfaatkan limbah 

B3. 
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- Mengurangi serta memanfaatkan limbah non-B3. 

- Melindungi keanekaragaman hayati. 

d. Terciptanya pemberdayaan untuk masyarakat. 

e. Cepat tanggap untuk antisipasi bencanaan. 

f. Terciptanya Inovasi untuk sosial. 

  

2.1.8. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan secara garis besar diartikan dalam bentuk suatu skala 

dimana ukuran perusahaan dapat dikelompokan ukuran besar ataupun 

kecilnya perusahaan antara lain menggunakan total aktiva, rata-rata total 

aktiva, nilai pasar saham, total penjualan/pendapatan, rata-rata penjualan, 

jumlah laba, jumlah karyawan, dan lainnya (Dang, (Frank) Li, & Yang, 

2018). Beberapa peneliti mengatakan cara pembagian ukuran Perusahaan 

antara yang besar dan kecil dikelompokkan dengan melihat total 

pendapatan, total aset, dan total ekuitas (Brigham & Houston, 2010).  

 

Total asset dapat digunakan sebagai pengukuran dengan menghitung 

nilai logaritma total asset sebagai acuan penilaian apakah Perusahaan 

tersebut besar atau kecil (Hartono, 2008). Besar dan kecilnya perusahaan 

menunjukkan nilai dari ukuran Perusahaan (Kurniasih & Sari, 2013). 

Riyanto (2001) memiliki pendapat mengenai ukuran perusahaan yang 

merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan 

pada total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan, dan total aktiva. 

 

2.2.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini disusun dengan meninjau penelitian sebelumya yang 

berhubungan dengan judul penelitian, terdiri dari : 

 

Tabel 2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Hasil 

Kittisak 

Jermsittiparsert, 

Sudawan Somjai, 

Green accounting: 

Reflections from a 

CSR and 

Penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji peran 

inovasi hijau, proaktifitas 
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dan Sriparinya 

Toopgajank, 2020 

environmental 

disclosure perspective 

lingkungan, dan 

akuntansi manajemen 

lingkungan terhadap 

kinerja lingkungan dan 

efisiensi energi. Hasilnya 

menunjukkan dampak 

signifikan dari konstruk 

independen yang 

disebutkan sebelumnya 

terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan 

temuan tersebut, 

direkomendasikan bahwa 

organisasi perlu 

mengelola sumber daya 

mereka secara lebih 

efisien, dengan 

menghadirkan inovasi 

hijau yang membantu 

mereka dalam 

menghilangkan 

pemborosan, dan 

memaksimalkan 

pemanfaatan sumber 

daya. 

Triasesiarta Nur 

dan Rosinta Ria 

Panggabean, 2023 

The Impact of 

Environmental 

Performance on 

Environmental 

Disclosure, moderated 

by Company 

Characteristics 

kinerja lingkungan 

perusahaan secara 

signifikan menjelaskan 

varians pengungkapan 

lingkungan. Pengaruh 

kinerja lingkungan 

perusahaan terhadap 

pengungkapan 

lingkungan perusahaan 

dimoderasi secara 

signifikan oleh 

profitabilitas dan ukuran 

perusahaan. 
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Z.G.Liu, T.T.Liu, 

B.G.McConkey, 

dan X.Li, 2011 

Empirical analysis on 

environmental 

disclosure and 

environmental 

performance level of 

listed steel companies 

Hasilnya menunjukkan, 

terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam bentuk 

pengungkapan 

Lingkungan, dan juga 

perbedaan yang besar 

dalam isi dan tingkat 

pengungkapan. Informasi 

lingkungan yang 

diungkapkan tidak dapat 

mencerminkan tingkat 

kinerja lingkungan yang 

sebenarnya dari 

perusahaan baja yang 

terdaftar, dan beberapa 

perusahaan dengan 

tingkat kinerja 

lingkungan yang rendah 

cenderung 

mengungkapkan lebih 

banyak informasi 

lingkungan. Untuk 

memperoleh tingkat 

pengelolaan lingkungan 

dari perusahaan yang 

terdaftar secara lebih 

akurat, kita sangat 

membutuhkan peraturan 

dalam pengungkapan 

lingkungan. 

Kameleddine 

B. Benameur, 

Mohamed 

M. Mostafa, 

Ahmed Hassanein, 

Mohammed 

Z. Shariff, 

Wasim Al-

Shattarat, 2023 

Sustainability 

reporting scholarly 

research: a 

bibliometric review 

and a future research 

agenda 

Hasil mengungkap 

evolusi penelitian SR 

yang memperkaya 

pengetahuan tentang 

landasan teoretis, 

pendahuluan, 

konsekuensi, kualitas, 

asuransi, dan 

stakeholder. Kolaborasi 

penelitian SR terjadi 

antar institusi di Eropa 
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Timur, dengan 

pengecualian terbatas di 

antara universitas-

universitas di Eropa 

Barat. Semakin banyak 

penelitian yang meneliti 

hubungan antara SR dan 

atribut tata kelola 

perusahaan. Konsekuensi 

SR telah diselidiki dari 

perspektif pasar saham, 

termasuk dampaknya 

terhadap harga saham 

dan nilai pasar suatu 

perusahaan. Asuransi SR 

masih merupakan praktik 

yang baru muncul. 

Sedikit yang diketahui 

tentang peran SR dalam 

mendorong investasi 

pada perusahaan ramah 

lingkungan. 

Ishwar Khatri dan 

Frode Kjaerland, 

2023 

Sustainability 

reporting practices 

and environmental 

performance amongst 

nordic listed firms 

Perusahaan-perusahaan 

yang tidak bersertifikat 

lingkungan hidup dan 

perusahaan-perusahaan 

yang tidak menerima 

penghargaan CSR 

semuanya menganggap 

praktik pelaporan 

keberlanjutan 

berhubungan positif 

dengan kinerja 

lingkungan hidup. 

Praktik pelaporan 

keberlanjutan yang 

meningkatkan kualitas 

yang dapat membatasi 

perilaku simbolis 

perusahaan harus 

diwajibkan dalam 
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peraturan wajib. 

Sementara itu, praktik 

dan inisiatif perusahaan 

yang ada harus 

dipertimbangkan untuk 

memberikan dampak 

yang saling melengkapi 

terkait dengan kinerja 

lingkungan. 

Jing Lu dan Jun 

Wang, 2021 

Corporate 

governance, law, 

culture, environmental 

performance and CSR 

disclosure: A global 

perspective 

Hal ini memberikan bukti 

hubungan positif antara 

kinerja lingkungan dan 

pengungkapan CSR, 

mendukung teori 

pengungkapan sukarela. 

Praktik terbaik tata kelola 

perusahaan internal yang 

umum (seperti non-

dualitas CEO, komite 

ESG, dan dewan direksi 

yang terdiversifikasi 

gender) dikaitkan dengan 

kinerja lingkungan yang 

lebih baik dan lebih 

banyak pengungkapan 

informasi terkait CSR. 

Hutang merupakan 

sarana tata kelola internal 

yang efektif dan 

berdampak positif 

terhadap kinerja 

lingkungan perusahaan 

dan pengungkapan CSR. 

Perusahaan yang 

terdaftar secara silang 

(cross-listed) mempunyai 

kinerja lingkungan yang 

lebih baik dan 

mengungkapkan lebih 

banyak informasi CSR. 

Perusahaan-perusahaan 
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yang berada di negara-

negara dengan sistem 

hukum yang lebih kuat 

mempunyai 

pengungkapan CSR yang 

lebih sedikit secara 

sukarela, yang 

menyiratkan bahwa tata 

kelola eksternal 

berfungsi dan sebagian 

dapat berfungsi sebagai 

pengganti tata kelola 

internal. Dalam hal 

pengaruh budaya, kami 

menemukan bahwa 

perusahaan-perusahaan 

di negara-negara dengan 

jarak kekuasaan yang 

rendah, individualisme, 

feminitas, penghindaran 

ketidakpastian yang 

tinggi, dan orientasi 

jangka panjang memiliki 

kinerja lingkungan yang 

lebih baik. Perusahaan-

perusahaan yang berada 

dalam jarak kekuasaan 

yang rendah, 

kolektivistik, feminin, 

berorientasi jangka 

panjang, penghindaran 

ketidakpastian yang 

tinggi, dan negara-negara 

yang terkendali 

mengungkapkan lebih 

banyak informasi CSR. 

Bablu Kumar Dhar, 

Sabrina Maria 

Sarkar, dan Foster 

K. Ayittey, 2022 

Impact of social 

responsibility 

disclosure between 

implementation of 

green accounting and 

Terdapat korelasi positif 

yang signifikan antara 

kualitas pengungkapan 

informasi tanggung 

jawab sosial dan 
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sustainable 

development: A study 

on heavily polluting 

companies in 

Bangladesh 

kemampuan 

pembangunan 

berkelanjutan dari 

perusahaan-perusahaan 

yang mempunyai polusi 

berat; kualitas 

pengungkapan informasi 

tanggung jawab sosial 

dapat disesuaikan secara 

positif antara penerapan 

akuntansi hijau dan 

kemampuan 

pembangunan 

berkelanjutan dari 

perusahaan-perusahaan 

yang sangat berpolusi. 

Triasesiarta Nur 

dan Rosinta Ria 

Panggabean, 2023 

The Impact of 

Environmental 

Performance on 

Environmental 

Disclosure, moderated 

by Company 

Characteristics 

Uji regresi panel kuadrat 

terkecil tergeneralisasi 

yang diestimasikan 

menunjukkan bahwa 

kinerja lingkungan 

perusahaan secara 

signifikan menjelaskan 

varians pengungkapan 

lingkungan. Pengaruh 

kinerja lingkungan 

perusahaan terhadap 

pengungkapan 

lingkungan perusahaan 

secara signifikan 

dimoderasi oleh 

profitabilitas dan ukuran 

perusahaan 

Ulupui et al, 2020 Green accounting, 

material flow cost 

accounting and 

environmental 

performance 

Disimpulkan bahwa 

akuntansi lingkungan 

memengaruhi kinerja 

lingkungan, sedangkan 

MFCA tidak 

memengaruhi kinerja 

lingkungan. 
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Tri Ayu Astari, 

Sebastianus 

Laurens, Aries 

Wicaksono, dan 

Aditya Sujarminto, 

2023 

Green accounting and 

Disclosure of 

Sustainability Report 

on Firm Values in 

Indonesia 

Hasil menunjukkan 

bahwa penerapan green 

accounting berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan, dan 

pengungkapan laporan 

keberlanjutan 

berpengaruh negatif 

terhadap nilai 

perusahaan. Penerapan 

green accounting dapat 

meningkatkan nilai 

perusahaan secara 

signifikan. Namun 

pengungkapan laporan 

keberlanjutan 

menunjukkan hasil yang 

negatif karena 

perusahaan terus 

memperbaiki laporan 

keberlanjutannya, namun 

peningkatan tersebut 

tidak sejalan dengan nilai 

perusahaan. 

 

2.3.  Kerangka Pemikiran 

 Dari Penjelasan di atas, kerangka pemikiran dapat dibentuk dengan: 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Green accounting 
Sustainability 

report 

Ukuran Perusahaan 

H1 

H
2
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2.4.Hipotesis Penelitian 

Kinerja lingkungan dapat memperlihatkan hasil dari kinerja suatu 

perusahaan dalam membuat lingkungan baik dan sehat pada lingkungan 

sehat perusahaan. Jika pengelolaan kinerja lingkungan tepat maka akan 

membantu perusahaan untuk mengungkapkan sustainability report, 

walaupun pengeluaran biaya untuk mengelola kinerja lingkungan harus 

memiliki pembiayaan cukup besar. Dilihat dari teori legitimasi, Perusahaan 

juga harus peduli terhadap lingkungan dan sosial tidak hanya peduli pada 

hak-hak investor saja (Abdullah & Amiruddin, 2020). keterkaitan antara 

teori legitimasi dan kinerja lingkungan antara lain bahwa perusahaan yang 

tidak selaras dengan system nilai Perusahaan dan masyarakat maka 

legitimasinya akan hilang. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terkait green accounting terhadap 

sustainability report yang menyatakan bahwa green accounting 

berpengaruh terhadap sustainability report (Justita Dura & Riyanto 

Suharsono, 2022; Mustofa, Edy, Kurniawan, & Kholid, 2020; Widyawati & 

Hardiningsih P., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Loen (2018) bahwa 

penerapan green accounting mempunyai hubungan positif dengan 

pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan pada Marota (2017) Green 

Concepts serta Material Flow Cost Accounting, MFCA mempunyai 

pengaruh signifikan pada dimensi keberlanjutan. Fokus dari konsep green 

accounting adalah pada pemakaian produksi ramah lingkungan. Pemakaian 

atas green accounting disuatu perusahaan tentu akan membimbing 

perusahaan ke arah yang lebih baik. 

 

Perusahaan yang menerapkan green accounting dinilai mempunyai 

tanggung jawab sosial yang tinggi dengan kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar yang terkena dampak dari aktivitas perusahaan, oleh karena itu 

perusahaan yang menerapkan green accounting tentunya mempunyai 

peringkat PROPER yang baik (Astari, Laurens, Wicaksono, & Sujarminto, 

2023). Dengan menerapkan green accounting, perusahaan mengungkapkan 
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seluruh biaya lingkungan baik internal maupun eksternal, menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Pedron, Macagnan, Simon, & Vancin, 

(2021) mengungkapkan biaya lingkungan lebih menarik bagi investor 

karena memperhatikan kondisi lingkungan mereka. Berdasarkan temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Riduwan & Andajani (2022) investor 

cenderung lebih tertarik untuk memilih perusahaan yang memiliki tingkat 

kepedulian terhadap lingkungan yang digambarkan melalui pengungkapan 

suatainability report. Sehingga, semakin baik kualitas green accounting 

maka semakin baik perusahaan dalam mengungkapkan sustainability 

report.  

 

Pengungkapan sustainability report akan membantu perusahaan dalam 

meningkatkan penilaian masyarakat. Penilaian kualitas green accounting 

yang diberikan akan mendorong perusahaan dalam melakukan pengelolaan 

kinerja lingkungan yang tepat agar sustainability report yang dipublikasi 

akan terlihat baik dimata masyarakat maupun stakeholder. Kualitas green 

accounting yang lebih tinggi akan meningkatkan sustainability report. 

Maka, hipotesis disusun sebagai berikut: 

 

H1: Kualitas Green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap 

sustainability report 

 

Pengungkapan sustainability report cenderung lebih diterapkan oleh tipe 

industri high profile dalam peningkatan image-nya ke khalayak. Selain itu, 

Perusahaan high profile akan dituntut lebih dalam pelaksanaannya 

menerbitkan sustainability report. Penelitian dari Dizar, Alifia, & Alvionita 

(2019) menunjukkan bukti empiris bahwasannya ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh ke arah positif pada pengungkapan sustainability 

report. Penelitian ini diperkuat dengan hasil dari Kuzey & Uyar (2017) serta 

Lucia & Panggabean (2018). Penelitian yang berasal dari Ruhana et al. 

(2020) juga menunjukkan bukti dimana ukuran perusahaaan mempunyai 

pengaruh pada pengungkapan sustainability report, tetapi memiliki arah 



27 
 

 
 

negatif. Ukuran perusahaan turut meningkatkan keyakinan investor dan 

memerlukan kredibilitas yang baik dengan menjalankan kontribusi untuk 

pertumbuhan sosial maupun lingkungan.  

 

Akses pasar yang dimiliki lebih luas, itulah perbedaan Perusahaan besar 

dengan perusahaan kecil. Sehingga, peluang dari perusahaan besar tentu 

lebih besar karena akan lebih mudah bagi perusahaan besar mendapatkan 

dana serta informasi yang dibutuhkan perusahaan. Adanya kesempatan 

tersebut akan membuat perusahaan lebih banyak berkontribusi pada 

kegiatan-kegiatan ramah lingkungan maupun sosial untuk mendapatkan 

legitimasi publik. Maka dari itu, penelitian ingin mencoba menguji apakah 

ukuran perusahaan memoderasi (memperkuat) pengaruh green accounting 

terhadap sustainability report. Sehingga, hipotesis disusun sebagai berikut: 

 

H2: Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh kualitas green accounting 

terhadap sustainability report.
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian dengan pengumpulan data sekunder, berasal dari sumber Laporan 

Keberlanjutan (sustainability report) serta Laporan Tahunan (Annual 

Report) yang sudah dipublikasi serta sumber terpublikasi lainnya. Jenis data 

ialah data kuantitatif atau data berbentuk angka dengan data panel dari 

penggabungan antar data time series serta cross section untuk perusahaan 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu seluruh bagian dari objek atau elemen yang diteliti, lain 

halnya dengan sampel yaitu sebagian dari populasi (Supranto, 2015). 

Penelitian menjadikan beberapa kriteria untuk sampel, hal ini dinamakan 

purposive sampling method beberapa kriteria sampel perusahaan diambil 

dari syarat berikut: 

1. Perusahaan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2022. 

2. Perushaan yang termasuk peserta PROPER 2017-2022 

3. Perusahaan menerbitkan sustainability report dan annual report 

tahun 2017-2022. 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode purposive sampling, maka 

diperoleh sampel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Prosedur Pengambilan Sampel 
 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2017-2022. 

578 
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2. Perushaan yang tidak termasuk peserta 

PROPER 2017-2022 

(495) 

3. Perusahaan yang tidak menerbitkan 

sustainability report dan annual report 

tahun 2017-2022. 

(49) 

 Jumlah 34 

 Total sampel 6 tahun (34 x 6) 204 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Total sampel penelitian sebanyak 204 sampel yang memenuhi kriteria 

diperoleh dari tahun 2017-2022. Pada tabel 3.1 diketahui bahwa sampel 

penelitian sebanyak 34 sampel untuk tahun 2017-2022, sehingga total 

keseluruhan sampel berjumlah 204 sampel. Data panel seimbang (balanced) 

digunakan untuk data sampel dalam penelitian ini. Sampel penelitian 

tersebut terdiri dari beberapa sektor, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN Sektor Industri 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

2 ABMM ABM Investama Tbk. Industrials 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk. Energy 

4 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

5 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk. Basic Material 

6 ASII Astra International Tbk. Industrials 

7 BNBR Bakrie & Brothers Tbk. Industrials 

8 BUMI Bumi Resources Tbk. Energy 

9 BWPT  Eagle High Plantation Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

10 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

11 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Consumer Non-Cyclicals 
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12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. 

Consumer Non-Cyclicals 

13 INCO Vale Indonesia Tbk. Basic Material 

14 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

15 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. Basic Material 

16 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Basic Material 

17 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. Energy 

18 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

19 KLBF Kalbe Farma Tbk. Healthcare 

20 LSIP PP London Sumatra Indonesia 

Tbk. 

Consumer Non-Cyclicals 

21 MEDC Medco Energi Internasional Tbk. Energy 

22 MERK Merck Tbk. Healthcare 

23 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

24 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) 

Tbk. 

Energy 

25 PTBA Bukit Asam Tbk. Energy 

26 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

Healthcare 

27 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

28 SMCB Holcim Indonesia Tbk. Basic Material 

29 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. Basic Material 

30 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

31 TINS Timah Tbk. Basic Material 

32 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. Basic Material 

33 UNTR United Tractors Tbk. Industrials 

34 UNVR Unilever Indonesia Tbk. Consumer Non-Cyclicals 

 Sumber: Data diolah, 2024 
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3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dimana sebagia fungsi  keterjelasan informasi terkait 

variabel dalam penelitian. Definisi Operasional dari variabel penelitian ini 

adalah : 

 

3.3.1. Sustainability Report 

Global Reporting Initiative disingkat GRI menjelaskan dimana 

sustainability report digunakan sebagai penggunaan pengukuran, 

pengungkapan, serta akuntabilitas pada kinerja organisasi dalam 

mendapatkan terget keberlanjutan untuk para pemangku kepentingan 

internal serta eksternal (Diono, 2017). Sustainability report diukur 

dengan standar GRI 300 terkait lingkungan total pengungkapan sebanyak 

32 item yang meliputi topik antara lain: material, energi, air, 

keanekaragaman hayati, emisi, air limbah dan limbah, kepatuhan 

lingkungan dan penilaian lingkungan. Perhitungan dilakukan sebagai 

berikut: 

 

𝑆𝑅𝐷𝐼 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
 

 

3.3.2. Green accounting 

Green accounting dijelaskan sebelumnya hal ini terkait jenis akuntansi 

dimana biaya dan manfaat dimasukkan secara tidak langsung berasal 

pada aktivitas ekonomi, missal dampak lingkungan serta konsekuensi 

kesehatan atas perencanaan serta keputusan bisnis (Cohen & Robbins, 

2011). Kualitas green accounting diukur dengan menggunakan peringkat 

PROPER sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Peringkat PROPER 

No. Peringkat Keterangan Skor 

1 Emas Sangat Baik 5 
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2 Hijau Baik 4 

3 Biru Sedang 3 

4 Merah Buruk 2 

5 Hitam Sangat Buruk 1 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup, 2011 

 

3.3.3. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat dikatakan skala besar kecil dari perusahaan dan  

diklasifikasikan berdasarkan segala cara, contoh dengan total 

pendapatan, total aset, maupun total ekuitas (Hartono, 2008). Ukuran 

perusahan diukur dengan logaritma natural dari total aset, sebagai 

berikut: 

  

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 × 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berdasarkan sumber dari data sekunder yaitu Laporan 

Keberlanjutan (sustainability report), Laporan Tahunan (Annual Report), 

dan data terpublikasi lainnya. Penelitian menggunakan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2022. 

 

3.5.  Metode Analisis Data 

3.5.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan analisis yang memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2017). 

 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Setelah model data panel diperoleh, maka uji asumsi klasik dilakukan 

yang nantinya akan berguna dalam mengetahui bias dalam hasil 
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penelitian. Penelitian melakukan 4 uji asumsi klasik, terkait uji 

normalitas dalam melihat distribusi normal, uji multikolinieritas dalam 

melihat hubungan linier, uji heteroskedastisitas dalam melihat ragam 

homogen, serta uji autokorelasi dalam bentuk menghindari bias pada 

model. Berikut masing-masing uji yang dilakukan: 

 

3.5.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bermaksud dalam menguji apakah vaiabel pengganggu 

atau residual dalam model regresi mempunyai distribusi normal 

(Ghozali, 2017). berdasarkan prinsip yang dimiliki, normalitas dengan 

menggunakan histogram dapat mendeteksi dari melihat penyebaran 

data (titik) disumbu diagonal pada grafik ataupun dengan melihat 

histogram dari residualnya. Jika data yang tersebar berada disekitar 

garis diagonal serta mengikuti kemana arah garis diagonal tersebut 

ataupun grafik histogramnya memperlihatkan pola distribusi normal 

dan jika sebaliknya data menyebar jauh dari garis diagonal atau grafik 

histogram maka tidak menunjukkan distribusi normal (Ghozali, 2017). 

 

3.5.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas adalah uji yang bertujuan dalam melihat apakah 

dalam model regresi adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara 

variabel independen (Ghozali, 2017). Multikoliniearitas dapat terlihat 

dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Semisal, nilai 

VIF < 10 atau tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. Sedangkan, nilai VIF > 10 atau  tolerance < 0,10 

maka dinyatakan terjadi multikolinearitas. 

 

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedestisitas tidak menghancurkan property pada estimasi OLS 

berarti tetap tidak biased serta konsisten estimator, namun dalam 

estimator ini tidak lagi mempunyai nilai minimum variance serta efisien 

jadi tidak akan lagi BLUE yang akibatnya nilai t statistik dan nilai F 
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menjadi tidak reliable dan berakibat pada kesalahan pengambilan 

keputusan terhadap signifikansi koefisien regresi (Ghozali, 2017). 

Heteroskedestisitas dapat dideteksi dengan metode grafik maupun 

statistik. Metode grafik dijalankan melalui pengamatan dalam 

scateterplot, apakah ada pola tertentu di grafik antara nilai perkiraan 

variabel dependen ZPRED dan residualnya SRESID, jika terdapat pola 

tertentu maka hasilnya terjadi heteroskedestisitas dan jika pola 

menyebar secara acak maka tidak terjadi heteroskedestisitas (Ghozali, 

2017).  

 

3.5.2.4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah uji yang bermaksud dalam mengetahui apakah 

terdapata model regresi linier berkorelasi antar kesalahan pengganggu 

(residual) pada periode t dan periode t-1 (tahun sebelumnya) (Ghozali, 

2017). Menurut Santoso (2014), dalam mengidentifikasi masalah 

autokorelasi, maka digunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan 

ketentuan, jika: 

1. Angka DW dibawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif 

2. Angka DW diantara -2 sampai +2 artinya tidak terjadi autokorelasi 

3. Angka DW diatas +2 artinya terdapat autokorelasi negatif. 

 

3.5.3. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Variabel moderating dimana variabel independen yang menunjukkan 

apakah itu memperkuat atau malah memperlemah hubungan antar 

variabel independen lainnya maupun variabel dependen (Ghozali, 2017). 

Menurut Sharma et al. (1981) dalam Ghozali (2017) variabel moderator 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu homologizer, quasi 

moderator, dan pure moderator. Moderated Regression Analysis (MRA) 

memakai pendekatan analitik yang dimana menjaga integritas sampel 

serta menyerahkan dasar dalam mengontrol pengaruh dari variabel 

moderator (Ghozali, 2017). Pengujian dilakukan menggunakan uji 

interaksi yaitu persamaan regresinya akan memiliki interaksi perkalian 
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di antara variabel independen yang satu serta variabel lainnya. Variabel 

moderasi ialah ukuran perusahaan (Z) yang akan memoderasi kualitas 

green accounting (X1) pada Sustainability report (Y). Maka persamaan 

dibentuk sebagai berikut: 

 

𝑌 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑍 + 𝛽3𝑋1𝑖𝑡𝑍 + 𝜀𝑖𝑡 

 

Y  = Sustainability report 

i   = Perusahaan 

t   = Tahun 

𝛽0  = Konstanta 

𝛽1, 𝛽2 = Koefisien regresi 

X1 = Kualitas green accounting 

Z  = Ukuran perusahaan 

X1itZ  = Interaksi antara kualitas green accounting dengan ukuran 

perusahaan 

𝜀  = Error 

 

3.5.4. Uji Hipotesis 

3.5.4.1. Uji Kelayakan Model  (Uji  F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara keseluruhan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2017).  

- Jika nilai F hitung > nilai F tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

- Jika nilai F hitung < nilai F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Pada taraf signifikan 0,05 berdasarkan p-value maka dihipotesiskan 

dengan: 

H0: Jika p-value > 0,05. Maka variabel independen tidak berpengaruh 

pada variabel dependen bersama-sama. 

H1: Jika p-value < 0,05. Maka variabel independen berpengaruh pada 

variabel dependen bersama-sama. 
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3.5.4.2. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) adalah uji yang menilai kemampuan dari 

model untuk menjelaskan variasi variabel dependen (Kuncoro, 2007). 

Nilai koefisien determinasi yaitu antara nilai 0 dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 

Nilai yang kecil mengartikan terkait kemampuan variabel independen 

menerangkan variasi variabel terikat sangat terbatas yang sisanya 

dijelaskan variabel lain dan untuk nilai R² menuju satu mengartikan 

variabel independen nyaris menerangkan semua informasi variabel 

dependen. 

 

3.5.4.3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t dimana memperlihatkan sampai sejauh apa pengaruh satu 

variabel independen pada variabel dependen dengan memandang 

bahwa variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2017).  

- Jika nilai t hitung > nilai t tabel, maka H0 ditolak serta H1 diterima 

yang artinya variabel independen mempunyai pengaruh pada 

variabel dependen. 

- Jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka H0 diterima serta H1 ditolak 

yang artinya variabel independen tidak mempunyai pengaruh pada 

variabel dependen.  

Pada taraf signifikan 0,05 berdasarkan p-value maka dihipotesiskan 

dengan: 

H0: Jika p-value > 0,05. Maka variabel independen tidak berpengaruh 

pada variabel dependen. 

H1: Jika p-value < 0,05. Maka variabel independen berpengaruh pada 

variabel dependen. 
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V. PENUTUP 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian bertujuan untuk memberikan bukti empiris untuk menguji 

pengaruh kualitas green accounting terhadap sustainability report dan 

untuk menguji apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi atau 

memperkuat kualitas green accounting terhadap sustainability report. 

Sampel penelitian yang digunakan berupa perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar sebagai peserta PROPER tahun 

2017-20, total keseluruhan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 34 perusahaan selama 6 tahun periode pengamatan yaitu 204 

sampel penelitian. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan hipotesis pertama 

diterima dan hipotesis kedua ditolak, sebagai berikut: 

1. Kualitas green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap 

sustainability report artinya perusahaan yang memiliki peringkat 

PROPER yang tinggi maka akan melakukan pengungkapan 

lingkungan secara lebih luas. Pengungkapan sustainability report 

akan membantu perusahaan dalam meningkatkan penilaian 

masyarakat. Penilaian kualitas green accounting yang diberikan 

akan mendorong perusahaan dalam melakukan pengelolaan kinerja 

lingkungan yang tepat agar sustainability report yang dipublikasi 

akan terlihat baik dimata masyarakat maupun stakeholder. 

2. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi atau memperkuat 

pengaruh kualitas green accounting terhadap sustainability report. 

Perusahaan yang besar memiliki akses pasar yang lebih baik 

daripada perusahaan kecil. Berbeda dengan hasil penelitian yang 

tidak mampu memoderasi atau memperkuat dikarenakan perusahaan 

memiliki ketentuan yang berbeda disetiap menyusun laporan 

keberlanjutan dan memiliki jumlah pengeluaran yang berbeda dalam 

menerapkan akuntansi lingkungan. 
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5.2. Keterbatasan 

Hasil penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan kembali untuk perbaikan dan perkembangan penelitian 

selanjutnya yang serupa, maka dari itu keterbatasan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan analisis konten yang bersifat subjektif, 

sehingga penilaian antar peneliti bisa berbeda karena memiliki 

perspektif dari masing-masing peneliti.  

2. Penelitian ini tidak membandingkan atau menguji berdasarkan per 

sektor industri. 

3. Tidak adanya peraturan spesifik mengenai sustainability repot 

maupun standar akuntansi lingkungan, sehingga penyusunan dan 

perhitungan dilakukan berdasarkan dengan kebijakan perusahaan 

masing-masing dan variabel bisa jadi bias. 

 

5.3. Saran 

Penyusunan dari kesimpulan yang ada serta keterbatasan yang dipaparkan, 

maka saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran atau variabel 

lain seperti penggunaan sertifikat atau biaya lingkungan, bisa 

mengganti variabel ke inovasi atau kepemimpinan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat meneliti berdasarkan sektor industri 

untuk menguji moderasi ukuran perusahaan terhadap pengaruh  

kualitas green accounting terhadap sustainability report atau dapat 

lebih fokus membahas regulasi. 

3. Otoritas jasa keuangan, dewan standar akuntansi, kementerian 

lingkungan hidup, dan lembaga terkait lainnya dapat menyusun atau 

merumuskan regulasi tentang akuntansi lingkungan lebih spesifik.
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